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ABSTRAK
Cengkeh merupakan salah satu komoditas unggulan yang telah
dikenal sejak abad 16 dan menjadi alasan utama mengapa kolonial
menemukan Maluku sebagai asal tanaman tersebut. Cengkeh di
Maluku mampu mengubah kondisi masyarakat sejak zaman
kesultanan, era kolonial, dan era kemerdekaan. Tulisan ini
mereview kembali posisi daya saing cengkeh di Maluku
dibandingkan provinsi penghasil cengkeh lainnya di Indonesia
setelah mengalami beberapa zaman khususnya era reformasi.
Pendekatan sistem agribisnis digunakan untuk memberi nilai
terhadap daya saing cengkeh di sepuluh provinsi penghasil cengkeh
terbesar di Indonesia. Cengkeh di Maluku menempati kelompok
tinggi–menengah, yakni kelompok produsen cengkeh tinggi
dengan tingkat keberlanjutan sedang. Provinsi lainnya yang berada
di kelompok yang sama adalah Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Jawa Timur, dan Jawa Barat. Sulawesi Selatan sebagai satu-satunya
provinsi yang berada di kelompok tinggi-tinggi. Sedangkan
kelompok tinggi-rendah ditempati oleh Banten, Sulawesi Tenggara,
Maluku Utara, dan Jawa Tengah. Peningkatan daya saing cengkeh
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan luas tanaman
menghasilkan, luas tanaman belum menghasilkan, meningkatkan
produktivitas, peningkatan penyaluran pupuk, dan menekan luas
tanaman rusak.
Kata kunci: Cengkeh, daya saing, sistem agribisnis, indeks
keberlanjutan, multidimensional scaling
ABSTRACT
Clove is one of the main commodity which known since the 16 th
century and it was the main reason why imperialist found Maluku
as clove resources. In Maluku, clove change society as from era of
sultanate, colonialism, and independence era. This paper reviews
the clove competitiveness compared to other clove producing
provinces in Indonesia after  severalepoch, especially reform era.
Agribusiness system approach was used to enumerate the
competitiveness index in the ten largest clove producing province
in Indonesia. Sustainability index was calculated with
multidimensional scaling. Clove Maluku occupies high-middle
group, means Maluku is one of largest clove producing with
sustainability index is middle. The others province in the same
group are North Sulawesi, Central Sulawesi, East Java, and West
Java. South Sulawesi is the only one which occupies high-high
group. Furthermore, the high-low group consist of Banten,
Southeast Sulawesi, North Maluku, and Central Java. Clove
competitiveness can increase with enlarging productive plant area
and immature plant area, increase productivity and fertilizer
distribution, and reduce damaged plant area.
Keywords: Cloves, competitiveness, agribusiness system,
sustainability index, multidimensional scaling
PENDAHULUAN
Cengkeh merupakan tanaman asli Maluku yang telahmenjadi komoditas unggulan baik di tingkat provinsi
maupun nasional. Cengkeh menjadi salah satu komoditas
yang secara konsisten menjadi sumber devisa negara.
Kesesuaian iklim dan lahan serta proses budidaya yang
dapat diterima dan berpotensi besar untuk menciptakan
lapangan kerja sehingga terjadi peningkatan
kesejahteraan petani menjadikan cengkeh dinobatkan
sebagai salah satu komoditas unggulan daerah (Sirappa
dan Matitaputty 2010).
Keberadaan cengkeh telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari perkembangan budaya masyarakat
Maluku. Cengkeh telah melebur dalam kebiasaan
masyarakat, bahkan dalam penentuan kewenangan
lembaga adat (Putuhena et al. 2011). Pola budi daya
cengkeh Maluku masih melekat pada budidaya kearifan
lokal, seperti pola tanam “dusung” dan sistem “sasi” yang
diturunkan dari generasi ke generasi (Marasabessy 2015).
Popularitas cengkeh sebagai rempah yang berasal
dari Maluku telah dikenal di wilayah Eropa sejak abad ke-
16. Sejak saat itu, kejayaan cengkeh telah melalui berbagai
zaman mulai dari zaman Kesultanan Ternate, kemudian
datang bangsa Portugis dan Spanyol, hingga akhirnya
perdagangan cengkeh berhasil di monopoli oleh Belanda.
Pada masa tersebut, tingginya daya saing cengkeh
Maluku tidak diragukan lagi. Selisih harga di tingkat
produsen dan konsumen hampir mencapai 1000 persen
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dengan keuntungan 100 persen dari setiap perpindahan
tangan para pedagang (Mansyur 2011). Hal ini membuat
komoditas cengkeh menjadi komoditas yang paling dicari
dan menarik orang-orang Eropa untuk mengeksplorasi
wilayah Maluku bagian utara, tengah, hingga ke Maluku
Tenggara (Ririmase 2013).
Perdagangan cengkeh kemudian dikontrol
sepenuhnya oleh Belanda setelah menguasai Malaka
yang merupakan jalur pelayaran utama Indonesia. Salah
satu kebijakan yang dilakukan oleh Belanda untuk
mengontrol harga dan memonopoli perdagangan adalah
dengan melakukan ekspedisi ke berbagai wilayah di
Maluku untuk menghancurkan tanaman cengkeh
(hongitochten) mulai tahun 1652 (Suroto 2010). Hal ini
dilakukan Belanda untuk mengontrol harga tetap tinggi
dan memonopoli komoditas cengkeh agar perdagangan
cengkeh hanya melalui Belanda. Kebijakan tersebut tidak
hanya berlaku di luar Pulau Ambon dan Kepulauan Lease
sebagai pusat produksi cengkeh, tetapi juga berlaku pada
kedua tempat tersebut saat produksi tinggi yang
menyebabkan harga turun. Tata niaga cengkeh juga telah
diatur oleh Belanda dengan membangun benteng-
benteng di Maluku yang selain berfungsi sebagai
pertahananjuga digunakan sebagai pusat ekonomi
terutama perdagangan cengkeh (Mansyur 2014). Hal
tersebut menjadikan Belanda sebagai penguasa tunggal
komoditas cengkeh hingga abad ke-19.
Memasuki era kemerdekaan, cengkeh masih menjadi
primadona komoditas perkebunan nasional meskipun
terjadi fluktuasi harga yang menyebabkan naik turunnya
produksi. Ekspor tertinggi dicapai pada tahun 1998
dengan volume mencapai 20.157 ton. Namun, jika dilihat
dari kontribusi produksi nasional, saat ini Maluku
bukanlah satu-satunya provinsi yang memproduksi
cengkeh. Bahkan, produksi tertinggi terkadang ditempati
oleh Sulawesi Selatan. Provinsi lainnya yang juga
memberikan kontribusi cengkeh nasional adalah Jawa
Barat, Banten,  Jawa Tengah,  Jawa Timur, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara. Maluku sendiri
sudah terbagi menjadi Provinsi Maluku dan Maluku
Utara.
Sumber asal benih cengkeh provinsi selain Maluku
dan Maluku Utara tentunya berasal dari tempat yang
sama, Kepulauan Maluku, sehingga selanjutnya  muncul
varietas baru yang merupakan hasil pengembangan dari
benih sebelumnya (Hadad 1991; Randriani dan
Syafaruddin 2011). Namun perkembangan tanaman
cengkeh di luar Maluku menunjukkan perkembangan
yang baik karena masih memiliki iklim yang sama. Hal ini
terlihat dari peningkatan luas areal Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) di berbagai wilayah selain Maluku
dan Maluku Utara.
Sebagai komoditas unggulan di Maluku, daya saing
cengkeh perlu diperhatikan untuk menjamin keberlanjutan
sistem agribisnis yang merupakan suatu proses utuh
mulai dari subsistem hulu hingga hilir. Berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam upaya pengembangan
cengkeh, seperti luas tanaman rusak, fluktuasi harga
tingkat konsumen, usia tanaman, dan tingkat teknologi
yang rendah. Padahal menurut data Badan Pusat Statistik
(2019), jumlah petani cengkeh menduduki posisi kedua
setelah komoditas kelapa, yakni sekitar 72.205 KK.
Pentingnya mengetahui posisi daya saing juga akan
membantu pemerintah untuk melihat prioritas
permasalahan yang perlu diselesaikan karena menjadi
variabel pengungkit daya saing cengkeh.
Tulisan ini berupaya untuk melihat posisi daya saing
cengkeh Maluku dibandingkan produsen cengkeh
lainnya di Indonesia dengan pendekatan multi-
dimensional scaling. Index yang diperoleh dari analisis
ini merupakan gabungan berbagai atribut di setiap
subsistem agribisnis cengkeh dan menggambarkan
keunggulan atau daya saing dari setiap produsen
cengkeh di Indonesia.
PERKEMBANGAN PRODUKSI
CENGKEH MALUKU DAN BEBERAPA
PROVINSI DI INDONESIA
Berdasarkan data produksi cengkeh di Pusat Data dan
Informasi Pertanian (2018), produksi cengkeh di Maluku
cenderung stabil pada periode tahun 1976 hingga 1998,
yakni berkisar antara 4000 ton hingga 10.000 ton pertahun.
Produksi cengkeh Maluku dibanding dengan Provinsi di
Pulau Jawa dapat dilihat pada Gambar 1. Provinsi yang
mengalami peningkatan produksi adalah Jawa Timur
diikuti oleh Jawa Barat dan Jawa Tengah. Sedangkan
Banten baru tercatat sebagai produsen cengkeh pada
tahun 2000 mengalami peningkatan produksi cengkeh
yang stabil. Namun, kenaikan produksi provinsi di Pulau
Jawa tersebut masih lebih rendah dibandingkan produksi
cengkeh di Maluku.Hal ini jelas terlihat pada periode
setelah tahun 2010, produksi cengkeh Maluku mencapai
20.000 ton sedangkan produksi cengkeh di Pulau Jawa
masih stabil antara 5000 hingga 11.000 ton pertahun.
Peningkatan produksi di Maluku tidak lepas dari peranan
pemerintah yang memberikan bantuan benih untuk
memulihkan keadaan tanaman yang rusak akibat konflik
sosial yang terjadi pada tahun 1999-2002. Cengkeh
merupakan tanaman perkebunan yang memiliki kerusakan
ringan pada saat itu dibandingkan komoditas hortikultura
dan tanaman pangan. Penurunan produksi saat konflik
terjadi karena petani tidak panen disebabkan kondisi yang
kurang kondusif. Pemberian bantuan benih merupakan
penggantian tanaman rusak dan perluasan lahan.
Berbeda halnya kondisi produksi cengkeh Maluku
jika dibandingkan dengan provinsi di Pulau Sulawesi
(Gambar 2). Terlihat bahwa posisi Sulawesi Selatan
sebagai produsen cengkeh sejak tahun 1988 berada diatas
Maluku sampai tahun 2006. Setelah itu, terlihat bahwa
Sulawesi Selatan dan Maluku saling bergantian
menempati posisi pertama penghasil cengkeh di
Indonesia. Tidak hanya Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara
juga mampu bersaing di level atas namun dengan tingkat
fluktuasi yang tinggi. Sementara Sulawesi Tengah dan
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Sulawesi Tenggara memiliki tingkat produksi yang
cenderung naik dengan stabil di setiap tahunnya.
Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya,
mencerminkan bahwa dari sisi produksi peranan produksi
cengkeh di Maluku terhadap produksi nasional telah
digeser oleh beberapa provinsi yaitu  Sulawesi dan Jawa.
Bahkan, saat ini produksi cengkeh Maluku menyumbang
sekitar 13 persen  untuk produksi nasional. Nilai ini tidak
jauh berbeda dengan Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Utara.
Produksi cengkeh Maluku dan Provinsi di Pulau Jawa (ton)
Gambar 1. Produksi Cengkeh Maluku, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Tahun 1976–2015)
Sumber: Pusdatin (2018), diolah.
Gambar 2.  Produksi Cengkeh Maluku dan provinsi di Pulau Sulawesi (Tahun 1976 – 2015)
Sumber: Pusdatin (2018), diolah.
Produksi cengkeh Maluku dan Provinsi di Sulawesi (ton)
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POSISI DAYA SAING CENGKEH
MALUKU DI INDONESIA
Daya saing merupakan suatu konsep keunggulan
komoditas di daerah tertentu berdasarkan konsep
keunggulan kompetitif dan komparatif (Daryanto 2009).
Menurut (Esterhuizen et al. 2006) daya saing diartikan
sebagai kemampuan suatu sektor, industri, atau
perusahaan untuk bersaing dengan sukses dalam
mencapai pertumbuhan yang  berkelanjutan di dalam
lingkungan global selama biaya imbangan lebih rendah
dibanding penerimaan.
Kondisi iklim usaha dan agribisnis dalam suatu
komunitas sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya
daya saing pertanian. Bahkan, agribisnis merupakan
suatu strategi pembangunan yang dapat mengintegrasi-
kan pertanian secara umum dengan pembangunan
industri hulu hingga hilir serta sektor jasa didalamnya
(Saragih 2001). Pembangunan agribisnis yang baik akan
mempengaruhi ekonomi dan sosial pelaku agribisnis di
dalamnya, khususnya petani sebagai sentra utama.
Persepsi ketidakadilan terhadap pemerintah akan muncul
apabila terjadi ketidaksesuaian sistem agribisnis, seperti
penurunan harga output dan sulit mengakses
sumberdaya (Bryant and Garnham 2014).
Oleh sebab itu, penilaian daya saing suatu komoditas
pertanian tidak terlepas dari penilaian sistem
agribisnisnya. Padahal, agribisnis merupakan sistem yang
kompleks, dinamis, dan banyak ketidakpastian dalam
pembuatan keputusan karena dipengaruhi oleh banyak
faktor yang saling berhubungan (Fisher et al. 2000).
Menurut (Saragih 2001), agribisnis mencakup empat
subsistem, yaitu (1) subsistem agribisnis hulu, yakni
industri yang menghasilkan input dalam pertanian seperti
benih, pupuk, pestisida, obat, dan alsintan (2) subsistem
pertanian primer, yaitu kegiatan budidaya yang
menghasilkan produk pertanian dalam sektor tanaman
pangan, perkebunan, peternakan, dan hortikultura (3)
Subsistem agribisnis hilir, yaitu industri yang mengolah
komoditas pertanian primer menjadi produk sekunder,
seperti produk olahan dalam industri makanan dan
minuman, industri pakan, farmasi, dan lain-lain dan (4)
Subsistem penyedia jasa agibisnis, yakni industri atau
pelaku bisnis yang menyediakan layanan untuk
membantu pelaku agribisnis menjalankan usahanya,
seperti perkreditan, transportasi, dan pergudangan.
Penataan sistem agribisnis yang baik akan
meningkatkan daya saing karena proses di dalam sistem
tersebut berjalan lebih efektif dan efisien (Reyes, Quiroz,
and Msikula 2005) dan (Adenle, Manning, and Azadi
2017). Tidak hanya itu, penghasilan yang diterima oleh
petani akan meningkat signifikan karena proses aliran
barang dan uang dalam sistem agribisnis berjalan secara
efisien dengan bantuan sistem informasi (Kagan 2000).
Menurut Martin(1991), hambatan pembangunan
industri cengkeh tidak hanya terletak pada subsistem
pertanian primer, melainkan seluruh subsistem dalam
agribisnis. Faktor penghambat tersebut, diantaranya
adalah serangan hama dan penyakit, rendahnya harga,
ketersediaan benih dan teknologi budidaya, serta faktor
eksternal, seperti pesaing industri yang sama di daerah
lain.
Pengelompokkan daya saing cengkeh di Indonesia
dilakukan dengan pendekatan sistem agribisnis, dengan
menjadikan keempat subsistem sebagai pilar yang
selanjutnya diturunkan menjadi variabel. Pilar subsistem
agribisnis hulu dijelaskan dalam variabel curah hujan,
kelembapan, suhu rata-rata, realisasi penyaluran pupuk
pertanian, dan persentase tenaga kerja perkebunan.
Pilar subsistem pertanian primer diturunkan menjadi
variabel produksi, produktivitas, luas Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM), luas Tanaman Menghasilkan (TM),
dan luas Tanaman Rusak (TR). Variabel nilai tukar petani,
harga cengkeh tingkat produsen, dan mutu cengkeh
menjelaskan pilar subsistem agribisnis hilir. Sedangkan
pilar subsistem penyedia jasa agribisnis diterangkan oleh
variabel jumlah kelompoktani dan jumlah penyuluh
pertanian. Variabel yang digunakan tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan multidimensional
scaling untuk mengetahui indeks keberlanjutan agribisnis
cengkeh di 10 provinsi terbesar penghasil cengkeh.
Multidimensional scaling (MDS) digunakan untuk
menyederhanakan titik–titik yang mencerminkan posisi
keberlanjutan dari dimensi yang kompleks (Kruskal 1964)
menyatakan bahwa goodness of fit dalam MDS
dicerminkan dari besaran nilai S-Stress dan Squared
Correlation (RSQ) Model yang baik ditunjukkan dengan
nilai S-Stress yang lebih kecil dari 0.25 dengan RSQ diatas
0.75.Sedangkan hasil indeks keberlanjutan kemudian
dibagi dalam tiga kelompok. Kelompok tinggi memiliki nilai
indeks diatas 75, kelompok menengah memiliki nilai indeks
dari 50 hingga 75, sedangkan kelompok rendah memiliki
nilai dibawah 50.
Penentuan indeks keberlanjutan dengan
menggunakan MDS tersebut menghasilkan nilai
S-Stress 0.1 dan RSQ 0.9. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil multidimensional scaling dapat digunakan untuk
menggambarkan keempat dimensi agribisnis cengkeh di
10 provinsi penghasil cengkeh terbesar di Indonesia.
Gambar 3 memperlihatkan bahwa provinsi produsen
cengkeh terbagi menjadi tiga kelompok; yakni (1) tinggi –
tinggi, yakni kelompok produsen cengkeh tinggi dengan
tingkat keberlanjutan yang tinggi, provinsi yang termasuk
dalam kelompok ini adalah Sulawesi Selatan (2) tinggi –
menengah, yakni kelompok produsen cengkeh tinggi
dengan tingkat keberlanjutan yang sedang, terdiri dari
Provinsi Maluku, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tenggara, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa
Barat (3) tinggi – rendah, yakni kelompok produsen tinggi
dengan tingkat keberlanjutan yang rendah, terdiri dari
Banten, dan Maluku Utara.
Maluku sebagai wilayah asal tanaman cengkeh
berada dalam satu kelompok dengan Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Jawa Timur, Jawa
118 J. Litbang Pert. Vol. 38 No. 2 Desember 2019: 114-122
Tengah, dan Jawa Barat, dan tertinggal cukup jauh
dengan Sulawesi Selatan sebagai wilayah yang memiliki
indeks keberlanjutan tertinggi. Hal ini disebabkan karena
mayoritas variabel yang diamati, Sulawesi Selatan
memiliki peringkat yang tinggi dibandingkan dengan
Maluku. Sebagai contoh, rata- rata luas TBM Sulawesi
Selatan tahun 2015 hingga 2017 mencapai 12.701 ha,
sedangkan Maluku hanya mencapai 8.097 ha. Luas TM
Sulawesi Selatan mencapai 33.980 ha, lebih tinggi
dibanding Maluku yang mencapai 30.750 ha.
Pada subsistem penyedia jasa agribisnis juga dalam
posisi yang sama. Wilayah daratan Sulawesi yang luas
berkorelasi dengan kebutuhan jumlah penyuluh pertanian
(1.137 orang)dan jumlah poktan (39.087). Berbeda dengan
Maluku yang memiliki wilayah daratan lebih kecil
dibanding wilayah perairan, hanya memiliki 4.477 poktan,
dan 352 penyuluh pertanian.Sedangkan dalam subsistem
agribisnis hulu, Maluku dan Sulawesi cenderung memiliki
jumlah yang sama dalam variabel kelembapan, suhu rata-
rata, dan curah hujan. Namun, Sulawesi Selatan memiliki
persentase tenaga kerja perkebunan lebih tinggi (44,9
persen) dibandingkan Maluku (30,5 persen). Selain itu,
realisasi penyaluran pupuk pertanian Sulawesi Selatan
mencapai 97 persen, sedangkan Maluku hanya mencapai
72 persen.
Berbeda dengan subsistem lainnya, subsistem hilir
Maluku dan Sulawesi Selatan memiliki index yang sama.
Cengkeh Maluku terkenal dengan mutu yang bisa
dibandingkan dengan cengkeh Zanzibar. Hal ini yang
meningkatkan nilai indeks di subsistem hilir. Namun, nilai
tukar petani dan harga yang diterima petani masih lebih
rendah dari Sulawesi Selatan.Kondisi keempat subsistem
agribisnis cengkeh tersebut jika dibandingkan secara
bersama-sama terlihat pada Gambar 4. Tampak luas area
dari keempat sudut subsistem agribisnis Sulawesi Selatan
lebih besar dibandingkan dengan luas area yang dibentuk
oleh Maluku. Kontribusi terbesar pengurangan luas area
Maluku terlihat pada subsistem penyedia jasa yang hanya
memiliki indeks 40, sedangkan Sulawesi Selatan memiliki
indeks  hampir 90. Selanjutnya diikuti oleh subsistem
agribisnis hulu (selisih 16) subsistem primer (selisih 12),
dan subsistem hilir (selisih 0).
UPAYA PENINGKATAN DAYA SAING
CENGKEH DI PROVINSI MALUKU
Selain menghasilkan posisi dan nilai keberlanjutan,
mutidimensional scaling juga menghasilkan output
atribut yang sensitif mempengaruhi peringkat dan indeks
Gambar 3. Indeks keberlanjutan cengkeh di provinsi penghasil cengkeh di Indonesia Tahun 2018.
Sumber: (Kementan 2015a; Kementan 2015b; Kementan 2016; Kementan 2017a; Kementan 2017b), diolah
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Gambar 4. Perbandingan indeks keempat subsistem agribisnis cengkeh Sulawesi Selatan dan Maluku, Tahun 2018.
Sumber: (Kementan 2015a; Kementan 2015b; Kementan 2016; Kementan 2017a; Kementan 2017b), diolah.
keberlanjutan. Atribut sensitif tersebut dijelaskan pada
Gambar 5.
Variabel sensitif didominasi oleh variabel dalam
subsistem pertanian primer yakni luas TBM, luas TM, dan
produktivitas. Selanjutnya variabel realisasi penyaluran
pupuk dan luas tanaman rusak dalam urutan ke-4 dan ke-5.
Hal ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh
Segarani and Dewi (2012) bahwa luas lahan berpengaruh
signifikan terhadap volume ekspor cengkeh dengan nilai
koefisien positif.
Gambar 5. Attribute leverage peningkatan indeks keberlanjutan cengkeh Maluku Tahun 2018.
Sumber: (Kementan 2015a; Kementan 2015b; Kementan 2016; Kementan 2017a; Kementan 2017b), diolah
Leverage of Attributes
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Tanaman Menghasilkan (TM) merupakan tanaman
produktif yang menghasilkan bunga cengkeh setiap
tahunnya. Fluktuasi panen besar dan kecil berkisar antara
2–4 tahun sesuai dengan perubahan iklim dan kondisi
tanaman. Produktivitas cengkeh terus meningkat hingga
berumur 30 tahun (Gwyer 1976). Setelah itu, cengkeh
masih terus berproduksi dengan tingkat produktivitas
yang lebih rendah hingga akhirnya perlu direhabilitasi
oleh tanaman yang baru.
TBM merupakan tanaman yang belum menghasilkan
yang berumur 0–5 tahun. Pada rentang umur ini cengkeh
masih berada dalam fase vegetatif. Sehingga pengaturan
produksi cengkeh dapat diperhitungkan dengan baik
apabila melihat jumlah luas TBM dengan luas TM
eksisting. Sedangkan Tanaman Rusak (TR) terjadi akibat
hama penyakit, kemarau yang berkepanjangan, dan
kurangnya perawatan.
Tabel 1 memperlihatkan keragaman luas lahan
cengkeh berdasarkan kategori tanaman, TBM (Tanaman
Belum Menghasilkan), TM (Tanaman Menghasilkan), dan
TR (Tanaman Rusak). Terlihat bahwa  provinsi yang
memiliki luas TM terbesar terletak di Pulau Sulawesi.
Sulawesi Utara berada di urutan pertama dengan rata-rata
46.981 ha, kemudian disusul secara berturut-turut
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan dengan luasan
43.329 ha dan 33.856 ha. Kemudian disusul Provinsi
Maluku (30.751 ha),  Jawa Tengah (23.905 ha) yang berada
di atas Sulawesi Tenggara (21.803 ha). Kelompok ini
berada dalam kelompok tinggi-tinggi hingga tinggi-
menengah.
Berbeda halnya dengan Banten dan Maluku Utara
yang berada dalam kelompok tinggi-rendah, memiliki luas
lahan cengkeh paling rendah di antara sepuluh provinsi
penghasil cengkeh. Banten memiliki rata-rata luas TM
7.935 ha dan rata-rata luas TBM 1.637 ha. Sedangkan
Maluku Utara memiliki luas TM 13.184 ha dan rata- rata
luas TBM sebesar 5.517 ha.
Luas TM, TBM, dan TR saling mempengaruhi
terhadap luas panen tahunan. Semakin besar luas TM
maka luas panen juga akan meningkat. Sedangkan luas TR
berpengaruh negatif terhadap luas panen karena sifatnya
mengurangi luas TM dan TBM. Sedangkan luas TBM
menentukan keberlanjutan nilai produksi karena
perencanaan cengkeh membutuhkan waktu yang lama.
Semakin kecil luas TBM maka pada suatu saat luas panen
akan semakin menurun karena tidak ada tanaman baru
yang mengganti tanaman tua atau tanaman yang rusak.
Santoso (2018) telah melakukan simulasi dan proyeksi
terhadap produksi cengkeh di Maluku dengan
menggunakan ketiga atribut tersebut. Attribute leverage
selanjutnya adalah produktivitas dan penyaluran pupuk.
Kedua atribut ini memiliki sifat intensifikasi cengkeh atau
peningkatan produksi tanpa adanya penambahan lahan.
Peningkatan penyaluran pupuk bertujuan untuk
meningkatkan hasil per satuan luas sehingga produksi
meningkat.
Tabel 2 menunjukkan  bahwa Maluku masih memiliki
produktivitas yang paling tinggi dibandingkan dengan
provinsi penghasil cengkeh lainnya dengan nilai mencapai
666 kg per hektar. Sementara Sulawesi Selatan menduduki
peringkat ke-3 (560 kg/hektar) setelah Sulawesi Tenggara
dengan nilai produktivitas sebesar 635 kg per ha.
PERSPEKTIF PENINGKATAN DAYA
SAING CENGKEH DI MALUKU
Peningkatan daya saing pertanian sangat erat
hubungannya dengan pembangunan sistem agribisnis
yang baik. Semua subsistem tersebut harus berjalan
sinergis. Kendala dan hambatan yang dialami satu
subsistem akan menghambat kerja subsistem lainnya.
Subsistem jasa penunjang merupakan bagian yang paling
lemah dibandingkan subsistem lainnya pada sistem
Tabel 1.  Luas lahan cengkeh di beberapa Provinsi di Indonesia Tahun 2015–2017 (ha).
Provinsi
TBM T M TR
2015 2016 2017 Rata-rata 2015 2016 2017 Rata-rata 2015 2016 2017 Rata-rata
Jawa Barat 8,369 8,349 8,350 8,356 17,407 17,465 17,500 17,457 6,551 6,500 6,600 6,584
Banten 1,617 1,619 1,676 1,637 7,804 8,002 8,000 7,935 7,804 3,520 3,520 4,948
Jawa Tengah 13,666 13,639 13,642 13,649 23,868 23,924 23,924 23,905 3,545 3,640 3,640 3,608
Jawa Timur 9,246 9,330 9,349 9,308 21,542 21,542 21,585 21,556 8,278 8,278 8,261 8,272
Sulawesi Utara 16,624 19,586 19,586 18,599 44,141 48,396 48,406 46,981 14,061 6,822 6,802 9,228
Sulawesi Tengah 22,687 15,148 15,163 17,666  38,499 45,748 45,739 43,329 6,359 8,05 8,068 7,493
Sulawesi Selatan 10,392 13,821 19,586 14,600 33,602 33,987 33,980 33,856 12,081 11,828 11,830 11,913
Sulawesi Tenggara 7,108 7,165 7,172 7,148 21,815 21,819 21,776 21,803 503 503   604 537
Maluku 7,935 8,174 8,182 8,097 30,726 30,732 30,794 30,751 5,111 5,105 5,106 5,107
Maluku Utara 5,467 5,537 5,548 5,517 13,158 13,158 13,184 13,167 2,107 2,057 2,067 2,077
Sumber: Kementan 2018 (diolah).
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agribisnis cengkeh di Maluku. Kelompoktani masih
kurang efektif berperan untuk mengakomodir kebutuhan
petani untuk berorganisasi dan memperluas jaringan
usaha. Sedangkan penyuluh pertanian memiliki kendala
untuk menjangkau daerah sentra cengkeh yang terpencar
di pulau – pulau kecil, juga berkoordinasi antar penyuluh
dan mengakses teknologi karena Maluku merupakan
daerah kepulauan.
Dukungan pemerintah dalam meningkatkan daya
saing cengkeh di Maluku dapat dilakukan dengan cara
ekstensifikasi dan intensifikasi cengkeh. Ekstensifikasi
pertanian merupakan suatu upaya peningkatan produksi
dengan melakukan penambahan luas area, sedangkan
intensifikasi dilakukan dengan cara peningkatan
produktivitas lahan. Penekanan upaya ekstensifikasi
cengkeh di Maluku lebih sulit dilakukan karena Maluku
merupakan wilayah kepulauan dengan luas area yang
terbatas jika dibandingkan provinsi lainnya berupa
hamparan dataran. Upaya pencegahan alih fungsi
perkebunan menjadi subsektor lainnya dalam sektor
pertanian ataupun di luar sektor pertanian seperti
perumahan dan pariwisata lebih efektif dilakukan untuk
mempertahankan luas baku tanaman cengkeh. Sedangkan
untuk  upaya intensifikasi cengkeh di Maluku dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan produktivitas
cengkeh melalui pemupukan dan penggunaan input yang
berkualitas dan melakukan rehabilitasi tanaman tua dan
tanaman rusak untuk mempertahankan luas panen.
Peningkatan produksi yang disebabkan oleh
pembenahan subsistem agribisnis hulu dan subsistem
pertanian primer seharusnya diikuti oleh peningkatan
kapasitas subsistem agribisnis hilir. Produksi yang tidak
dapat ditampung oleh subsistem agribisnis hilir akan
menyebabkan kelebihan supply sehingga terjadi
penurunan harga yang dapat merugikan petani.
Sebaliknya,  jika subsistem hilir selalu dapat menyerap
hasil produksi dengan baik, maka harga akan stabil dan
terjadi peningkatan kualitas serta kuantitas secara
berkesinambungan. Upaya peningkatan kapasitas
subsistem agribisnis hilir dapat dilakukan dengan cara
melakukan perluasan pangsa pasar khususnya ekspor,
peningkatan permintaan, dan perluasan industri melalui
diversifikasi produk. Selain itu, perlu meningkatkan
efisiensi pemasaran sehingga biaya logistik dan distribusi
dapat ditekan untuk meningkatkan market share petani.
Sebaliknya, apabila subsistem agribisnis hilir tidak
mampu menampung hasil produksi, maka kemungkinan
sejarah akan terulang lagi bahwa terjadi pengurangan luas
lahan besar-besaran baik dilakukan oleh kehendak
pribadi, maupun atas dasar kebijakan. Terlebih lagi adanya
dorongan untuk membudidayakan komoditas perkebunan
lainnya yang lebih stabil dan menjanjikan. Selain cengkeh,
pala juga merupakan tanaman asli Maluku potensial yang
dapat menyebabkan terjadinya persaingan dalam
penggunaan lahan. Selain itu, masuknya komoditas
perkebunan lainnya seperti kelapa sawit dengan
pengorganisasian yang menjanjikan, cukup menjadi
ancaman terhadap eksistensi tanaman asli Maluku. Upaya
untuk menghindari alih fungsi lahan cengkeh adalah
mempertahankan budidaya cengkeh yang bersesuaian
dengan kearifan lokal karena cengkeh telah melebur
dalam budaya masyarakat Maluku. Mempertahankan
kearifan lokal bukan berarti menolak modernisasi
pengolahan dan budidaya cengkeh. Pembangunan
sistem agribisnis menyesuaikan dengan adat istiadat
setempat misalnya mempertahankan acara adat setelah
panen besar, membangun organisasi dari kelembagaan
adat, namun pelaksanaan budidaya, pendistribusian, dan
pengolahan telah dilakukan secara efisien sesuai
teknologi modern.
KESIMPULAN
Daya saing cengkeh di Maluku menempati kelompok
tinggi-menengah, yakni kelompok penghasil cengkeh
tertinggi dengan indeks keberlanjutan sedang. Selain
Maluku, provinsi lain yang menempati kelompok ini
adalah Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat. Hal
ini menandakan bahwa cengkeh Maluku masih memiliki
daya saing dibandingkan provinsi lain penghasil cengkeh
di Indonesia. Kondisi ini disebabkan karena keterikatan
sosial masyarakat, budaya, dan sejarah Maluku terhadap
cengkeh yang tidak bisa dipisahkan. Kondisi tersebut
merupakan ciri khas Maluku yang tidak dimiliki daerah lain
sebagai penghasil cengkeh di Indonesia.
Berdasarkan perbandingan keempat subsistem
agribisnisnya, subsistem agribisnis penyedia jasa
memiliki kontribusi kesenjangan terbesar, diikuti oleh sub-
sistem agribisnis hulu, subsistem primer, dan subsistem
agribisnis hilir. Kebijakan pembangunan komoditas
cengkeh dapat diarahkan pada perbaikan kelembagaan
seperti penambahan dan peningkatan kualitas SDM
pertanian, diikuti oleh perbaikan input dan teknologi pada
subsistem primer, serta pengembangan pemasaran untuk
meningkatkan harga jual di tingkat petani.
Tabel 2. Produktivitas cengkeh di beberapa provinsi di
Indonesia Tahun 2015-2017.
Provinsi
Produktivitas (kg/ha)
2015 2016 2017 Rata-rata
Jawa Barat 374 374 373 374
Banten 425 413 413 417
Jawa Tengah 265 230 231 242
Jawa Timur 392 392 391 392
Sulawesi Utara 458 417 422 432
Sulawesi Tengah 382 326 326 345
Sulawesi Selatan 564 558 559 560
Sulawesi Tenggara 650 650 604 635
Maluku 662 666 669 666
Maluku Utara 331 340 340 337
Sumber: Kementan (2017), diolah
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Peningkatan daya saing cengkeh secara teknis dapat
dilakukan dengan meningkatkan variabel dalam subsistem
pertanian primer, yakni luas TBM, luas TM, dan
produktivitas. Selanjutnya variabel dalam subsistem
agribisnis hulu yaitu realisasi penyaluran pupuk. Hal ini
didasarkan  terdapatnya  variabel yang   merupakan
variabel pengungkit yang memiliki dampak terhadap
peningkatan indeks keberlanjutan cengkeh.
DAFTAR PUSTAKA
Adenle, A.A., Manning, L. and Azadi, H. (2017). Agribusiness
innovation: A pathway to sustainable economic growth in Africa.
Trends in Food Science and Technology 59: 88–104. doi: https:/
/doi.org/10.1016/j.tifs.2016.11.008.
Bryant, L. and Garnham, B. (2014). Economies, ethics and
emotions: Farmer distress within the moral economy of
agribusiness. Journal of Rural Studies 34: 304–312. doi: https:/
/doi.org/10.1016/j.jrurstud.2014.03.006.
Daryanto, A. (2009). Posisi Daya Saing Pertanian Indonesia dan
upaya Peningkatannya. Peningkatan Daya Saing Agribisnis
Berorientasi Kesejahteraan Petani. Bogor: Pusat Analisis Sosial
Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, pp. 1–35.
Hadad, EA. (1991). Keragaan Pertanaman Cengkeh di Provinsi
Sulawesi Utara. Bul Littro 6(2): 61–67.
Esterhuizen, D., Rooyen, J. Van and D, H.L. (2006). An Evaluation
of the Competitiveness of the Agribusiness Sector in South
Africa. Competition Forum 4(1): 72–88.
Fisher, D.K., Norvell, J., Sonka, S. and Nelson, M.J. (2000).
Understanding technology adoption through system dynamics
modeling: Implications for agribusiness management.
International Food and Agribusiness Management Review 3(3):
281–296. doi: https://doi.org/10.1016/S1096-7508(01)00048-
9.
Gwyer, G.D. (1976). Supply and demand projections for cloves.
Supply and Demand Projections for Cloves 12(2): 58–79. doi:
https://doi.org/10.1080/00074917612331332909.
Kagan, A. (2000). Information systems implementation within US
agribusiness: An applications approach. Computers and
Electronics in Agriculture 28(3): 207–228. doi: https://doi.org/
10.1016/S0168-1699(00)00144-7.
Kementan (2015a). Statistik Perkebunan Indonesia Cengkeh 2013
- 2015. Jakarta: Direktorat Jenderal Perkebunan.
Kementan (2015b). Statistik Pertanian 2015. Jakarta: Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian.
Kementan (2016). Statistik Pertanian 2016. Jakarta: Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian.
Kementan (2017a). Statistik Perkebunan Indonesia Cengkeh 2015-
2017. Jakarta: Direktorat Jenderal Perkebunan.
Kementan (2017b). Statistik Pertanian 2017. Jakarta: Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian.
Kruskal, J.B. (1964). Multidimensional scaling by optimizing
goodness of fit to a non-parametric hypothesis. Psychometrika
20(1): 1–27. doi: https://doi.org/10.1007/BF02289565.
Mansyur, S. (2011). Jejak Tata Niaga Rempah-Rempah Dalam
Jaringan Perdagangan Mansyur Masa Kolonial di Maluku.
Kapata Arkeologi 7(13): 20–39.
Mansyur, S. (2014). Sistem Perbentengan dalam Jaringan Niaga
Cengkih Masa Kolonial di Maluku. Kapata Arkeologi 10(2):
85–98. doi: https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24832/kapata.
v10i2.225.
Marasabessy, D.A. (2015). Kearifan Lokal Pengelolaan Budidaya
Cengkeh (Syzygium Aromaticum) di Kecamatan Leihitu Barat
dan Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal
Makila IX(1): 124–132.
Martin, P.J. (1991). The Zanzibar Clove Industry. Economic Botany
45(4): 450–459.
Pusdatin. (2018). Basis Data Statistik Pertanian. https://aplikasi2.
pertanian.go.id/bdsp3/ diakses tanggal 8 September 2018.
Putuhena, S.S., Pide, A.S.M. dan Nur, S.S. (2011). Kewenangan
Lembaga Adat Dalam Penyelesaian Sengketa Pada
Masyarakat Hukum Adat Maluku Tengah. Makassar.
Randriani, E. dan Syafaruddin (2011). Keragaan Pohon Cengkeh
Terpilih Tipe Zanzibar Dan Siputih Palabuhanratu. Buletin Ristri
2(3): 405–410.
Reyes, T., Quiroz, R. and Msikula, S. (2005). Socio-economic
comparison between traditional and improved cultivation
methods in agroforestry systems, East Usambara Mountains,
Tanzania. Environmental Management 36(5): 682–690. doi:
https://doi.org/10.1007/s00267-004-7269-3.
Ririmase, M. (2013). Pelayaran dan Perdagangan Masa lalu di
Kepulauan Maluku Tenggara. Kalpataru 22(1): 31–42.
Santoso, A.B. (2018). Upaya Mempertahankan Eksistensi Cengkeh
di Provinsi Maluku Melalui Rehabilitasi dan Peningkatan
Produktivitas. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pertanian
37(1): 26–32. doi: https://doi.org/10.21082/jp3.v37n1.2018.
p26-32.
Saragih, B. (2001). Pembangunan Sistem Agribisnis Di Indonesia
dan Peranan Public Relation. Socio-Economic of Agriculture
and Agribusiness 5(April): 1–12.
Segarani, L.P.M. dan Dewi, P.M. (2012). Pengaruh Luas lahan,
Jumlah Produksi, dan Kurs Dollar Pada eksport Cengkeh di
Indonesia. E-Jurnal EP Unud 4(4): 272–283.
Sirappa, M.P. dan Matitaputty, P.R. (2010). Potensi lahan untuk
pengembangan komoditas perkebunan unggulan daerah
kabupaten maluku tengah. Jurnal Peternakan 7(2): 52–61.
Suroto, H. (2010). Masa Surut Perdagangan Rempah-Rempah di
Maluku. Kapata Arkeologi 6(11): 110–118.
